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Abstrak

Studi ini fokus pada analisis proses pengelolaan dana Bantu an Operasional Sekolah (BOS)
di SD Negeri 02 dan 04 Kampung Olo, meliputi tiga fase; perencanaan, penggunaan, dan
pertanggungjawaban. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi efektivitas praktik saat ini dan
mengidentifikasi area peningkatan. Metode penelitian ini menggabungkan analisis data
sekunder, survei, dan wawancara dengan para stakeholder di SD Negeri 02 dan 04
Kampung Olo. Dalam fase perencanaan, penelitian ini menemukan bahwa meskipun
sekolah memiliki rencana yang terstruktur, seringkali terdapat kekurangan dalam
penyesuaian rencana tersebut dengan kebutuhan aktual dan sumber daya yang tersedia.
Pada fase penggunaan, studi ini mengungkapkan bahwa ada variasi signifikan dalam
efisiensi dan transparansi penggunaan dana. Terakhir, dalam fase pertanggungjawaban,
penelitian ini menyoroti pentingnya sistem pelaporan yang lebih robust dan mekanisme audit
yang efektif untuk meningkatkan akuntabilitas. Hasil studi ini untuk menganalisis dan menilai
efektifitas pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) pada SD Negeri 02 dan 04
Kampung Olo

Kata kunci: Perencanaan, Penggunaan dan Pertanggungjawaban
Abstract

This study focuses on analyzing the process of managing School Operational Assistance
(BOS) funds at SD Negeri 02 and 04 Kampung Olo, including three phases; planning, use
and accountability. The goal is to evaluate the effectiveness of current practices and identify
areas for improvement. This research method combines secondary data analysis, surveys,
and interviews with stakeholders at SD Negeri 02 and 04 Kampung Olo. In the planning
phase, this research found that although schools have structured plans, there are often
deficiencies in adapting these plans to actual needs and available resources. In the use
phase, this study reveals that there are significant variations in the efficiency and
transparency of the use of funds. Finally, in the accountability phase, this research highlights
the importance of a more robust reporting system and effective audit mechanisms to
increase accountability. The results of this study are to analyze and assess the effectiveness
of managing School Operational Assistance (BOS) funds at SD Negeri 02 and 04 Kampung
Olo
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PENDAHULUAN

Pembangunan nasional merupakan usaha peningkatan sumber daya manusia dan
masyarakat Indonesia yang dilakukan secara berkelajutan, berlandaskan kemampuan
nasional, dengan memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta
memperhatikan tantangan perkembangan global. Mengingat sumber daya manusia
merupakan salah satu aset nasional yang mendasar dan faktor penentu utama bagi
keberhasilan pembangunan, maka dalam pelaksanaan pembangunan nasional yang pada
hakikatnya untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya dan seluruh masyarakat
Indonesia harus memiliki landasan yang berdasar kepada Pancasila dan UUD 1945. Upaya
yang paling strategis dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah dengan
melalui pendidikan. Pendidikan sangat penting bagi Negara dan bangsa Indonesia, sebab
dengan pendidikan kita dapat mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan akan berarti
dan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia bilamana pendidikan tersebut
memiliki sistem yang berkualitas dan relevan dalam pembangunan. Oleh karena itu, kualitas
pendidikan merupakan kebijakan dan program yang harus dilaksanakan secara optimal.

Program Bantuan Operasional Sekolah dilaksanakan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, dana bantuan operasional sekolah yang selanjutnya disebut Dana BOS
adalah dana yang digunakan terutama untuk mendanai belanja nonpersonalia bagi satuan
pendidikan dasar dan menengah sebagai pelaksana program wajib belajar,dan dapat
dimungkinkan untuk mendanai beberapa kegiatan lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan, yang semuanya terdapat pada petunjuk teknis (juknis) mengenai
pengelolaan Dana BOS reguler tahun 2022 yang diatur dalam Permendikbudristek (2022)
Nomor 2 tahun 2022 oleh Kemendikbud sebagai pihak yang bertanggungjawab secara
teknis dalam pengelolaan program dana bantuan operasional sekolah BOS Reguler
(Kemendikbud, 2022).

Wardoyo (dalam M. Rohman & Sodan Amri 2012:273), ia mendefinisikan pengelolaan
sebagai suatu rangkaian kegiatan yang berintikan perencanaan, pengorganisasian,
pergerakan, dan pengawasan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam Dirjen Dikdasmen Kemendikbud (2014:3) disebutkan bahwa secara umum program
BOS bertujuan untuk meringankan beban masyarakat terhadap pembiayaan pendidikan
dalam rangka wajib belajar 9 tahun yang bermutu. Selain daripada itu, diharapkan program
BOS juga dapat ikut berperan dalam mempercepat pencapaian standar pelayanan minimal
di sekolah. Dengan adanya Bantuan Operasional Sekolah ini bertujuan untuk meringankan
beban suatu pendidikan serta masyarakat (orang tau peserta didik) apabila dana BOS ini
dikelola dengan baik maka tidak akan menimbulkan kesalahan pahaman antara pihak
sekolah dengan masyarakat (orang tua peserta didik) agar tujuan pendidikan berjalan secara
efektif dan maksimal.

METODE

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono (2019), adalah suatu metode penelitian yang
berdasarkan pada filsafat positivisme, sebagai metode ilmiah atau scientific karena telah
memenuhi kaidah ilmiah secara konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional, serta
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sistematis. Menurut V. Wiratna Sujarweni (2014:39) penelitian kuantitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi (pengukuran).

Sesuai dengan permasalahan dan tujuan yang diajukan dalam penelitian ini, maka
jenis penelitian ini adalah penelitian descriptive dengan mengunakan pendekatan kuantitatif
yang mengungkapkan masalah yang terjadi pada masa sekarang sebagaimana adanya.
Penelitian ini akan mendeskripsikan dan mengungkapkan data yang berhubungan dengan
pengelolaan dana bos di SDN 02 dan 04 Kampung olo.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan November 2023 sampai dengan Desember
di SDN 02 dan 04 Kampung Olo. Wawancara dilakukan terhadap 2 orang narasumber yang
dilakukan di SDN 02 dan 04 Kampung Olo, narasumber yang berhasil dilakukan secara
insentif yaitu Ennita syofiani S.pd dan Ermanto S.pd. Wawancara dengan Ibu Ennita syofiani
S.pd SDN 02 KAMPUNG OLO dilakukan pada hari Rabu tanggal 13 desember 2023 dan
wawancara dengan bapak Ermanto S.Pd SDN 04 Kampung Olo dilakukan pada hari jumat
tanggal 15 Desember 2023.

Penelitian ini dilengkapi dengan data hasil observasi langsung yang dilaksanakan
dengan rentang waktu pada bulan November 2023 sampai dengan Desember. Untuk
memperkuat substansi data hasil wawancara dan observasi, maka dilakukan penelusuran
terhadap dokumen dan arsip mengenai pengelolaan dana BOS di SDN 02 dan 04 Kampung
Olo. Berdasarkan hasil peneltian yang dilakukan Perencanaan dana Bantuan Operasional
Sekolah (BOS) melibatkan serangkaian langkah yang melibatkan wawancara dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data dari perencanaan dana BOS. Hasil wawancara
dengan kepala sekolah SDN 04 Kampung Olo, Bapak Ermanto S.Pd, mengungkapkan
bahwa proses perencanaan RKAS dimulai dengan mencatat kegiatan dan anggaran yang
dibutuhkan, disusun bersama komite sekolah, kepala sekolah, bendahara, dan guru staf
dalam rapat RKAS. Setelah disepakati dalam rapat, RKAS ditandatangani oleh komite
sekolah, kepala sekolah, dan bendahara. Hal serupa diungkapkan oleh Ennita Syofiani S.Pd,
kepala sekolah SDN 02 Kampung Olo.

Berdasarkan wawancara dan dokumentasi, kesimpulan ditarik bahwa seluruh
kegiatan yang akan didanai oleh dana BOS direncanakan pada awal tahun anggaran.
Proses perencanaan melibatkan komite sekolah, kepala sekolah, bendahara, guru, dan
pihak administrasi sekolah. Perencanaan dimulai dengan penyusunan oleh masing-masing
guru, dan komite sekolah memberikan pertimbangan. Setelah disepakati, kegiatan
ditandatangani oleh kepala sekolah, komite sekolah, dan bendahara. Perencanaan dilakukan
untuk satu tahun anggaran, dengan kegiatan dan anggaran setiap triwulan yang berbeda.
Penggunaan dana BOS di SDN 02 dan 04 Kampung Olo sesuai dengan RKAS yang telah
ditetapkan. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, bendahara, dan guru menunjukkan
bahwa dana BOS mencukupi biaya operasional non-personalia sekolah. Proses penggunaan
dana BOS dilakukan sesuai dengan perencanaan RKAS yang dibuat pada awal tahun
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anggaran, dan tidak ada pungutan biaya tambahan dari siswa untuk kebutuhan non-
operasional.

Pembukuan dana BOS dilakukan setiap bulan oleh bendahara dengan pencatatan
yang dilengkapi bukti transaksi pembelian seperti kuitansi. Proses pembukuan mencakup
buku kas umum dan buku pembantu bank, sesuai dengan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, bendahara, dan guru. Pelaporan dana BOS di SDN 02 dan 04 Kampung Olo
dilakukan oleh pengelola dana BOS sekolah setiap akhir periode. Hasil wawancara dengan
kepala sekolah, bendahara, dan guru menunjukkan bahwa laporan diserahkan kepada Tim
Manajemen BOS Kabupaten, Dinas Pendidikan Kabupaten, dan dilakukan daring ke
halaman website BOS. Proses pelaporan sesuai dengan juknis, dilakukan setiap akhir
periode, yaitu empat kali dalam satu tahun anggaran sesuai dengan jumlah penerimaan
dana BOS.

Pembahasan

Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 02 dan 04 Kampung
Olo melibatkan tahapan perencanaan, penggunaan, dan pelaporan. Perencanaan dimulai
dengan penyusunan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) setiap awal tahun
anggaran, melibatkan kepala sekolah, bendahara, dewan guru, dan komite sekolah. Proses
ini sesuai dengan Petunjuk Teknis tahun 2019, menekankan keputusan yang tepat dan
persetujuan Komite Sekolah.

Penggunaan Dana BOS di sekolah ini diarahkan sesuai RKAS untuk kegiatan
operasional. Dana dialokasikan untuk pengembangan perpustakaan, penerimaan peserta
didik baru, kegiatan pembelajaran dan ekstrakurikuler, evaluasi pembelajaran, pengelolaan
sekolah, pengembangan keprofesian guru, serta manajemen sekolah. Namun, terdapat
penggunaan dana yang tidak sesuai peruntukannya, seperti pembelian kebutuhan harian
guru, yang seharusnya dihindari untuk mencegah penyalahgunaan dana BOS. Pelaporan
Dana BOS dilakukan secara lengkap dan sesuai jadwal.

Dokumen laporan mencakup RKAS, realisasi pendapatan dan belanja sekolah, surat
pernyataan tanggung jawab, rekening bank, bukti laporan ke website Kemendikbud, buku
kas umum, daftar nama siswa dan guru, bukti pengeluaran, dan foto dokumentasi kegiatan
sekolah. Pelaporan juga dilakukan secara daring ke website BOS setiap triwulan, memenuhi
persyaratan Petunjuk Teknis BOS tahun 2019.

Kepala sekolah dan bendahara menyampaikan laporan secara lisan kepada komite
sekolah dan guru, yang kemudian menerima laporan tersebut sebagai pertanggungjawaban
dana BOS. Meskipun demikian, terdapat penggunaan dana BOS yang tidak sesuai
peruntukannya dan kebutuhan harian lainnya. Keseluruhan, pelaporan Dana BOS di SDN 02
dan 04 Kampung Olo berjalan sesuai petunjuk teknis dan jadwal, mendukung transparansi
dan akuntabilitas pengelolaan dana BOS. Berikut rincian data penelitian yang kami lakukan
dilokasi penelitian dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 1. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Karakteristik
Jenis kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 6 20%
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| perempuan | 24 | 80% |
Tabel 2. Deskripsi Data Responden Berdasarkan Jabatan
Jabatan Jumlah Persentase
Tenaga administrasi sekolah 3 10%
Guru 27 90%

Tabel 3. Kriteria pengujian Uji validitas dan Reabilitas

Nilai
Acuan Nilai cronbach's Alpha | Kesimpulan
0,7 0,721833566 Reliabel

Tabel 4. Dasar Pengambilan Keputusan

Jika Nilai Cronbach,s Alpha>0,70 Maka Berkesimpulan Reliabel
Jika Nilai Cronbach,s Alpha>0,70 Maka Berkesimpulan Tidak
Reliabel

Penelitian ini melibatkan 30 responden, terdiri dari tenaga pendidik (guru) dan
tenaga kependidikan (tata usaha). Analisis karakteristik responden berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa 20% (6 orang) merupakan laki-laki dan 80% (24 orang)
adalah perempuan. Karakteristik responden menurut jenis kelamin menggambarkan
dominasi responden perempuan dalam penelitian ini. Selain itu, karakteristik
responden juga dianalisis berdasarkan status kepegawaian/jabatan di sekolah.
Hasilnya menunjukkan bahwa 90% (27 orang) dari responden menjabat sebagai guru,
sementara 10% (3 orang) menjabat sebagai tenaga administrasi sekolah. Karakteristik
responden menurut jabatan di sekolah mencerminkan dominasi responden dari
kalangan tenaga pendidik dibandingkan dengan karyawan di SDN 02 dan 04 Kampung
Olo. Dengan demikian, mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan
dan merupakan tenaga pendidik di sekolah tersebut.

SIMPULAN

Hasil penelitian dan pembahasan menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
Perencanaan dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di SDN 02 dan 04 Kampung
Olo telah dilaksanakan sesuai dengan Petunjuk Teknis tahun 2019. Proses
perencanaan, yang melibatkan kepala sekolah, bendahara, guru, dan komite sekolah,
menghasilkan Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS) berdasarkan
kesepakatan dan keputusan bersama. Penggunaan dana BOS di sekolah tersebut
mengikuti petunjuk teknis BOS 2019, meskipun terdapat beberapa kejanggalan, seperti
pembiayaan yang tidak sesuai dengan komponen dana BOS dan adanya perbedaan
antara penggunaan dana BOS dengan realitas di sekolah, seperti kondisi beberapa
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ruang kelas yang masih rusak. Pelaporan dana BOS di SDN 02 dan 04 Kampung Olo
sesuai dengan Petunjuk Teknis BOS tahun 2019. Dokumen yang dilaporkan oleh
pengelola BOS lengkap, mencakup laporan catatan pelayanan dan penanganan
pengaduan masyarakat, laporan aset yang dilaporkan kepada pemerintah pusat dan
dinas pendidikan kabupaten, serta pelaporan dilakukan sesuai jadwal yang telah
ditetapkan.
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